SKRIPSI

- EKTOPARASIT PADA SAPI BALI (Bos sondaicus)
. DAN SAPI BRABMAN (Bos indicus) DI PETERNAKAN
SAPI SUKAWINATAN KECAMATAN SUKARAMI
KOTA PALEMBANG

MARINDHA FEBRIANI
08121004016

, JURUSAN BIOLOGI
- FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
. : LAt R ' UNIVERSITASSRIWIJAYA f '

el e »

B e

:
-3




> (yb.olo-F

(AR o ey
or
(90%0 SKRIPSI

EKTOPARASIT PADA SAPI BALI (Bos sondaicus)
DAN SAPI BRAHMAN (Bos indicus) DI PETERNAKAN
SAPI SUKAWINATAN KECAMATAN SUKARAMI
KOTA PALEMBANG

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana sains bidang studi biologi

MARINDHA FEBRIANI
08121004016

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
| 2016



HALAMAN PENGESAHAN

EKTOPARASIT PADA SAPI BALI (Bos sondaicus)
DAN SAPI BRAHMAN (Bos indicus) DI PETERNAKAN SAPI
SUKAWINATAN KECAMATAN SUKARAMI
KOTA PALEMBANG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Bidang Biologi Pada Fakultas Matematika Dan Iimu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya

Oleh:
MARINDHA FEBRIANI
08121004016
Inderalaya, Juni 2016
Pembimbing II
Dr. Arum Setiawan, M.Si. Drs. Erwin Nofyan, M.Si.
NIP. 197211221998031001 NIP. 195611111986031002
Mengetahui,

11 Universitas Sriwiiava



HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi ini dengan judul “Ektoparasit pada Sapi Bali
(Bos sondaicus) dan Sapi Brahman (Bos indicus) di Peternakan Sapi Sukawinatan
Kecamatan Sukarami Kota Palembang” telah dipertahankan di hadapan Tim
Penguji Karya Tulis Ilmiah Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya pada tanggal 3 Juni 2016.

Indralaya, Juni2016

Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah Berupa Skripsi:

1. Dr. Arum Setiawan, M.Si.
NIP. 197211221998031001

2. Drs. Erwin Nofyan, M.Si.
NIP. 195611111986031002

3. Dra. Syafrina Lamin, M.Si.
NIP. 196211111991022001

4. Drs. Enggar Patriono, M.Si.
NIP. 196610231993031005

5. Drs. Mustafa Kamal, M.Si.
NIP. 196207091992031005

Mengetahui,
Dekan FMIPA

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi ini dengan judul “Ektoparasit pada Sapi Bali
(Bos sondaicus) dan Sapi Brahman (Bos indicus) di Peternakan Sapi Sukawinatan
Kecamatan Sukarami Kota Palembang” telah dipertahankan di hadapan Tim
Penguji Karya Tulis Ilmiah Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya pada tanggal 3 Juni 2016.

Indralaya, Juni2016

Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah Berupa Skripsi:

1. Dr. Arum Setiawan, M.SI.
NIP. 197211221998031001

2. Drs. Erwin Nofyan, M.Si.
NIP. 195611111986031002

3. Dra. Syafrina Lamin, M.Si.
NIP. 196211111991022001

4. Drs. Enggar Patriono, M.Si.
NIP. 196610231993031005

5. Drs. Mustafa Kamal, M.Si.
NIP. 196207091992031005

Mengetahui,
Dekan FMIPA

mmad Irfan, M.T.
131990031003

~
4
q:'q,. KuLt
U 0 E MATIK
“ENGETARUMY

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Scbagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah ‘_/;J

ini:

Nama Mahasiswa  : Marindha Febriani
NIM : 08121004016
Fakultas/Jurusan : FMIPA/Biologi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif (non-exclusively royalty-
free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul “Ektoparasit pada Sapi Bali
(Bos sondaicus) dan Sapi Brahman (Bos indicus) di Peternakan Sapi Sukawinatan
Kecamatan Sukarami Kota Palembang”. Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini
Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih, edit‘memformatkan, mengolah
dalam bentuk pangkalan data (data basc), merawat dan mempublikasikan tugas akhir
atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan

sebagai pemilik hak cipta.

Dcemikian pernyataan ini saya buat dengan sepenuhnya.

Indralaya, Juni2016

Yang menyatakan,

e 230

Marindha Febriani
NIM: 08121004016

i Universitas Sriwijaya



LEMBAR PERSEMBAHAN

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. Dan janganlah kamu
mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu)
mati; bahkan (sebenarmya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.
Dan sungquh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita

=

gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila
ditimpa musibah, mereka mengucapkan, "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajituun”
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan
mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

(QS. Al-Bagarah: 153-157)

“Talk Less, Do More”

Terima Kasih kuucapkan dan Kupersembahkan Karya ini, teruntuk :

* ALLAH SWT dan Baginda Rasufulfahh SAW
* Kedua Orang Tua-Ku Ir. Mahrujar Surbakti dan Sri Rahayu

* Ketiga Saudara sekaligus Sahabat-Ku Kak Dhita, Kak Manda
dan Mei

* Kedua Pembimbing Tugas Akhir-Ku

* Para Teman Terbaik-Ku, Yosy, Nunik, Zahra dan Raddy
* Keluarga Bioers 2012

e  Almamater-Ku

v



HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Marindha Febriani ' :
NIM :08121004016

Judul : Ektoparasit pada Sapi Bali (Bos sondaicus) dan Sapi Brahman (Bos indicus) di

Peternakan Sapi Sukawinatan Kecamatan Sukarami Kota Palembang.

Menyatakan bahwa Skripsi yang saya buat merupakan hasil karya sendiri
didampingi tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan
unsur penjiplakan/plagiat dalam Laporan Skripsi ini, maka saya bersedia mencrima
sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada paksaan

dari siapapun.

Indralaya, Juni 2016

Marindha Febriani

NIM: 08121004016

v Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas berkah dan rahmat-Nya penulis
dapat menyelesaikan pembuatan skripsi yang berjudul “Ektoparasit pada Sapi Bali
(Bos sondaicus) dan Sapi Brahman (Bos indicus) di Peternakan Sapi Sukawinatan
Kecamatan Sukarami Kota Palembang”. Sholawat serta salam tak lupa penulis limpah
curahkan kepada junjungan nabi besar kita Muhammad SAW beserta keluarga, para
sahabat dan para pengikutnya hingga Yaumul Akhir.

Terima kasih yang tulus dari hati penulis ucapkan kepada kedua orang tua saya
Ayah Ir. Mahrujar Surbakti dan Mama Sri Rahayu, kakak-kakak dan adikku tersayang
yang telah memberi semangat, cinta, doa dan kasih sayang. Beribu ucapan terimakasih
penulis haturkan kepada kedua Dosen Pembimbing saya yaitu Dr. Arum Setiawan,
M.Si. dan Drs. Erwin Nofyan, M.Si. yang dengan ikhlas telah membimbing dan
mengarahkan, serta meluangkan waktunya sampai skripsi ini selesai.

Penulis dengan sepenuh hati menyadari bahwa skripsi ini masih banyak
kekurangan. Tanpa adanya bimbingan dan bantuan baik materil maupun moril dari
semua pihak, maka skripsi ini tidak mudah terselesaikan. Penulis juga ingin
mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Drs. Muhammad Irfan, M.T. selaku Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

2. Drs. Hanifa Marisa, M.S. selaku Ketua Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

3. Dra. Nina Tanzerina, M.Si. selaku Sekretaris Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

4. Dra. Syafrina Lamin, M.Si., Drs. Enggar Patriono, M.Si. dan Drs. Mustafa Kamal,
M.Si. selaku Dosen Penguji yang telah banyak memberikan masukan, arahan dan
petunjuk dalam penyusunan skripsi ini.

5. Bapak Dr. Arum Setiawan, M.Si., selaku Dosen Pembimbing I dan Dosen
Pembimbing Akademik yang telah ikhlas membimbing selama masa perkuliahan
sampai tugas akhir ini selesai.

6. Seluruh Dosen Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya.

vi Universitas Sriwijaya



7. Seluruh karyawan dan staf tata usaha Jurusan Biologi yang telah membantu proses

teknis dan administrasi selama masa penelitian.

8. Tim penelitian dan kerja laboratorium Zahra Nurul Hikmah yang telah banyak

membantu pelaksanaan tugas akhir.

9. Rekan-rekan satu angkatan 2012 Jurusan Biologi yang telah banyak memberikan
kenangan dan tentunya dukungan dalam tugas akhir ini.

10. Seluruh mahasiswa biologi baik kakak tingkat dan adik tingkat.

11. Pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, khususnya bagi penulis

dan pembaca umumnya.

Indralaya, Juni 2016

Penulis

vii Universitas Sriwijaya__



RINGKASAN

EKTOPARASIT PADA SAPI BALI (Bos sondaicus) DAN SAPI BRAHMAN
(Bos indicus) DI PETERNAKAN SAPI SUKAWINATAN KECAMATAN
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Ectoparasites On Balinesc cow (Bos sondaicus) and Brahmanese cow (Bos indicus) In
Sukawinatan Cattle Ranching Sukarami Palembang
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RINGKASAN

Sapi Bali (Bos sondaicus) dan Brahman (Bos indicus) termasuk hewan ternak yang
dimanfaatkan sebagai sumber kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Sapi Bali dan
Brahman merupakan sumber utama daging sapi bagi konsumsi nasional yang masih
tergantung pada usaha pembibitan di dalam negeri yang berupa peternakan rakyat.
Tujuan penelitian ini untuk menentukan ektoparasit yang terdapat pada sapi Bali dan
Brahman serta menggambarkan faktor lingkungan di sekitar kandang yang
mempengaruhi timbulnya ektoparasit pada sapi Bali dan Brahman. Penelitian ini
dilaksanakan pada Desember 2015 sampai dengan Februari 2016. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode purposive sampling dan analisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil Penelitian ini didapatkan jenis-jenis ektoparasit dari ordo diptera dan ordo acari.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan didapatkan ektoparasit dari ordo
diptera yaitu Fannia, Lucilia dan Musca. Sedangkan dari ordo acari yaitu Boophilus.
Faktor lingkungan yang tergambar di sekitar kandang sehingga mempengaruhi
timbulnya ektoparasit pada sapi Bali dan sapi Brahman adalah sanitasi, pakan dan
timbunan kotoran ternak. Dapat disimpulkan bahwa ektoparasit yang terdapat pada sapi

Bali dan Brahman, yaitu terdapat 2 ordo dan 4 genus yaitu Boophilus, Fannia, Lucilia
dan Musca.

Kata Kunci  : ektoparasit, Bos sondaicus dan Bos indicus, diptera, acari

Kepustakaan : 63 (1970-2016)
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SUMMARY

ECTOPARASITES ON BALINESE COW (Bos sondaicus) AND BRAHMANESE
COW (Bos indicus) IN SUKAWINATAN CATTLE RANCHING SUKARAMI
SUBDISTRICT PALEMBANG

Scientific Paper in the form of Skripsi, Mei 2016

Marindha Febriani; supervised by Dr. Arum Setiawan, M.Si. and
Drs. Erwin Nofyan, M.Si.

Ektoparasit Pada Sapi Bali (Bos sondaicus) dan Sapi Brahman (Bos indicus) di
Peternakan Sapi Sukawinatan Kecamatan Sukarami Kota Palembang

xiv + 41 pages, 2 table, 19 pictures, 3 attachment
SUMMARY

Balinese cow (Bos sondaicus) and Brahmanese cow (Bos indicus) are included to farm
animals used as a source of animal protein needs for the community. Balinese cow and
Brahmanese cow are the main source of beef for national consumption which still
depends on the breeding of livestock in the country in the form of farm people. The
aims of study were to determine the types of ectoparasites found in Balinese cow and
Brahmanese cow and and explain enviromental factor around the cage that affect the
incidence of ectoparasites on Balinese cow and Brahmanese cow. This study was
conducted in December 2015 to February 2016. The method used purposive sampling
method and analyzed with qualitative descriptive analysis.

The results of this study were of ectoparasites of the order diptera (Fannia, Lucilia and
Musca) and order Acari (Boophilus). Enviromental factor described around the cage that
affect the incidence of ectoparasites on Balinese cow and Brahmanese cow are
sanitation, feed and heap of manure. The ectoparasites on Balinese cow and

Brahmanese cow consist of 2 order and 4 genus is Boophilus, Fannia, Lucilia and
Musca.

Key words  : ectoparasites, Bos sondaicus and Bos indicus, diptera, acari

Bibliography : 63 (1970-2016)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesia yang meningkat dan peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya protein hewani menyebabkan konsumsi protein
hewani, khususnya daging sapi meningkat juga (Atmakusuma ef al., 2014). Peningkatan
kesadaran masyarakat akan pemenuhan protein hewani dan tingginya permintaan
daging sapi, menyebabkan berkembangnya usaha peternakan sapi di kalangan
masyarakat.

Palembang merupakan salah satu kota di Propinsi Sumatera Selatan yang
memungkinkan untuk pengembangan peternakan ruminansia karena memiliki luas
wilayah 400,61 km? dan didukung oleh luas padang rumput alam yang dapat digunakan
sebagai sumber pakan hijauan bagi pengembangan peternakan ruminansia di wilayah
ini. Jenis ternak ruminansia yang paling banyak dipelihara di Kota Palembang adalah
ternak sapi dengan populasi sebesar 62,04% dari total populasi (Nurdin et al., 2014).

Kecamatan Sukarami merupakan salah satu kecamatan dari 16 kecamatan di kota
Palembang dengan populasi ternak ruminansia terbanyak, yaitu sebesar 32,96%
(Nurdin et al., 2014). Daerah Sukawinatan merupakan satu-satunya daerah yang
memiliki TPA di kota Palembang sehingga jauh dari daerah perkotaan selain itu,
Sukawinatan merupakan daerah yang memiliki sumber daya lahan hijauan (Putri, 2015)
sehingga mendukung bagi peternakan ruminansia di wilayah ini.

Kendala yang dihadapi masyarakat dalam beternak sapi umumnya adalah infestasi
parasit. Parasit merupakan salah satu penghambat bagi gerak laju pembangunan
peternakan, terutama dalam hubungannya dengan peningkatan populasi dan produksi
ternak (Mustika dan Riza, 2004). Parasit dibagi menjadi 2 golongan yaitu endoparasit
dan ektoparasit. Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya berhubungan langsung
dengan dunia luar dari hospes (Suwandi, 2001).

Infeksi oleh parasit dapat mempengaruhi keadaan fisiologis satwa, misalnya
penurunan bobot tubuh, penurunan tingkat reproduksi, berkurangnya aktivitas, stres,
luka dan menjadi lebih agresif (Widodo, 2013). Ektoparasit juga merupakan vektor
utama penyakit pada ternak, seperti caplak Boophilus microplus yang merupakan vektor
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dari berbagai penyakit diantaranya Babesiosis (Babesia bovis dan Babesia bigeminay),
Anaplasmosis (Anaplasma marginale) serta Equinepiroplasmosis (Theileria equi)
(Jongejan dan Uilenberg 2004). Selain sebagai vektor, lalat Lucilia cuprina dan
Musca domestica, juga dapat menyebabkan miasis (belatungan) yang menyebabkan sapi
menderita borok. Menurut Sukarsih ef al. (1999), bahwa larva lalat Fannia sp. juga
dapat menyebabkan miasis.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwiyani ef al. (2014), bahwa
gangguan ektoparasit dapat menyebabkan iritasi pada kulit, sehingga dapat membuat
satwa gelisah, lebih diam dan nafsu makan berkurang. Lalat Tabanus sp., Stomoxys sp.,
dan Musca domestica merupakan vektor utama penyebaran penyakit surra di Indonesia
(Iskandar, 2005). Keberadaan ektoparasit tersebut semakin merugikan apabila tidak
dikendalikan dengan baik dan cermat (Suparmin, 2015).

Di daerah Sukawinatan Kecamatan Sukarami kali ini, masih sangat minim laporan
tentang infestasi ektoparasit pada sapi. Ternak sapi merupakan jenis ternak ruminansia
yang paling banyak dipelihara di Kota Palembang (Nurdin et al., 2014), oleh sebab itu
perlu dilakukannya penelitian di daerah ini, selain dapat mengetahui ektoparasit yang
ada pada sapi, diharapkan penelitian ini mampu menambah pengetahuan kepada para

peternak sapi yang berada di daerah Sukawinatan Kecamatan Sukarami.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah
bahwa, ektoparasit apa saja yang terdapat pada ternak sapi Bali dan Brahman dan
bagaimana gambaran faktor lingkungan di sekitar kandang yang mempengaruhi

timbulnya ektoparasit pada temak sapi di Peternakan Sapi Sukawinatan, Kecamatan
Sukarami, Kota Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menetukan genus ektoparasit pada ternak sapi Bali
dan Brahman serta menggambarkan faktor lingkungan di sekitar kandang yang

mempengaruhi timbulnya ektoparasit di Peternakan Sapi Sukawinatan, Kecamatan
Sukarami, Kota Palembang.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat untuk mengetahui dan memberikan informasi
kepada warga sekitar tentang ektoparasit apa saja yang terdapat pada ternak sapi serta
mengetahui gambaran faktor lingkungan yang mempengaruhi timbulnya ektoparasit di

Peternakan Sapi Sukawinatan, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang.
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